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ABSTRAK

Minimnya pengetahuan masyarakat mengenaitanaman obat beserta khasiat tanaman obatuntuk meningkatkan
daya tahan tubuh atau imunitas tubuh. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilaksanakan edukasi
kepada masyarakat berupa jenistanaman obat, hasiat dan cara penggunaan/pengolahan secara tepat berdasarkan
pendekatan ilmiah yang berbasis bukti. Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pada
masyarakat yaitu pelatihan pembuatan minuman herbal kepada masyarakat untuk meningkatkan imun tubuh
dengan minuman herbal. Lokasikegiatan penyuluhan ini dilaksanakan didesa Parean Ilir kecamatan Kadanghaur
Kabupaten Indramayu sebagai mitra KKN kelompok 76. Selama satu minggu diadakan pelatihan pembuatan
minuman herbalmasyarakat Desa Ilir sangat antusias bahkan dapat menghabiskan 60-80 botolminuman herbal
setiap harinya.

Kata kunci: Imunitas, Tanaman Herbal, Minuman Herbal

ABSTRACT

The lack of public knowledge about medicinal plants and the efficacy of medicinal plants to increase body
resistance or immunity. To overcome these problems, it is necessary to educate the public in the form of types of
medicinal plants, their benefitsand how to use/process them appropriately based on an evidence-based scientific
approach. The approach method used in this community service activity is: in the form of training in making
herbal drinks to the community about the importance of increasing body immunity with herbal drinks. The
location of this outreach activity was carried out in Parean llir village, Sometimeshaur sub-district, Indramayu
Regency as a KKN partnerfor group 76. For one week there was a training on making herbal drinks, the people
of Ilir Village were very enthusiastic and could even spend 60-80 bottles of herbal drinks every day..
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1. PENDAHULUAN untuk membuatnya bereaksi lebih cepat dan

Sistem imun adalah sistem respons
biologis terkoordinasi yang dirancang untuk
melindungi integritas dan identitas individu
dan untuk mencegah organisme dan zat
berbahaya memasuki dan merusak lingkungan.
Sistem imun memiliki 3 fungsi utama. Yang
pertama adalah fungsi spesifik, yaitu
kemampuan untuk mengidentifikasi dan
membedakan berbagai molekul target dan
memiliki respon yang spesifik. Fungsi kedua
adalah kemampuan untuk membedakan antara
autoantigen dan antigen asing. Fungsi ketiga
adalah fungsi memori, yang didasarkan pada
kemampuan paparan patogen sebelumnya
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lebih kuat dari paparan sebelumnya. (Munasir,
2001)

Indonesia sebagai pemilik sumber daya
plasma nutfah yang melimpah, Indonesia telah
melestarikan keanekaragaman tumbuhan obat.
Tanaman obat merupakan salah satu unsur
penting dalam perawatan kesehatan. Tanaman
obat mengandung senyawa aktif, yang dapat
melakukan antibakteri, antivirus,
antiplasmodium, antioksidan, antiinflamasi,
antialergi, antikanker, imunomodulator
(meningkatkan sistem kekebalan tubuh
manusia) dan fungsi lainnya. Beberapa
tanaman obat yang memiliki aktivitas
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imunomodulator antara lain: echinacea,
mengkudu, jahe, maniran, dan sambiloto.
(Ifandari, Suranto, Y Nining Sri W, 2012)

Saat ini marak sekali makanan dan
minuman yang ditawarkan sebagai produk
suplemen yang dapat meningkatkan kesehatan
tubuh. salah satunyaadalah minuman herbal,
yang merupakan minuman dengan kandungan
senyawa yang dapat memberikan efek positif
terhadap kesehatan tubuh. salah satu contoh
minuman herbal yang dapat dijumpai adalah
minuman herbal jahe, kunyit dan lain-lain.

Kunyit  (Curcumadomestica Val.)
merupakan tanaman herbal yang mengandung
kurkumin 314%. Kurkumin merupakan
pigmen kuning dengan aktivitas biologis
seperti  antibakteri, antioksidan, dan
antihepatotoksisitas (Dewi, et al. 2016).
Temulawak (Curcuma xhantorriza) juga
mengandung zat aktif curcumin dan ukanon
jenis A, B, C dan D, yang dapat merangsang
sistem kekebalan tubuh. Tanaman ini telah
dipatenkan di beberapa negara sebagai obat
untuk mengobati AIDS, namun sebenarnya
fungsi utamadari kurkumin dan ucanon adalah
untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Oleh
karena itu, tanaman ini digolongkan sebagai
imunostimulan atau imunopotensiator. (S.
Pamadyo dan R. Mujahid, 2014)

Meskipun serai (Cymbopogon ciratus)
adalah rempah-rempah, tetapi mengandung
antioksidan yang dapat melawan radikal bebas.
(Kusumaningrum, 2019) Jahe sendiri
merupakan rempah-rempah antioksidan tinggi,
yang secara efektif dapat menghambat radikal
bebas superoksida dan hidroksil yang
dihasilkan oleh sel kanker. Selain itu, senyawa
antioksidan memiliki efek anti-inflamasi,
analgesik, anti-kanker, dan kardiotonik.
Keempat bumbu tersebut dapat meningkatkan
kekebalan tubuh berkat antioksidan. (A
Pebiningrum, 2018)

Peningkatan kesadaran masyarakat
sangat penting untuk upaya peningkatan
dukungan terhadap keberhasilan peningkatan
stamina fisik warga. Berdasarkan analisis
situasi, permasalahan yang mungkin muncul
adalah pemanfaatan tanaman obat oleh
masyarakat belum optimal karena pemahaman
masyarakat tentang tanaman obat dan
kurangnya Kkhasiat tanaman obat dalam
meningkatkan ketahanan atau kekebalan
organisme. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, perlu dilakukan edukasi kepada
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masyarakat tentang jenis-jenis tanaman obat,
manfaatnya, dan cara
penggunaan/pengolahannya yang benar sesuai
metode ilmiah berbasis bukti.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini
merupakan salah satu program Universitas
Muhammadiyah Jakarta sebagai salah satu
implementasi Catur Dharma Perguruan Tinggi
Muhammadiyah (PTM) vyaitu dengan
mengedukasi masyarakat menyikapi situasi
Pandemi Covid-19 yang sedang merajalela saat
ini. Salah satunya dengan meningkatkan
kekebelan imnitas tubuh melalui minuman
herbal.

2. METODE PELAKSANAAN

Gambarl. Persetujuah mitra

Metode yang digunakan dalam
pengabdian menggunakan pendekatan tatap
muka dengan tetap memenuhi protocol
kesahatan dimana menyesuaikan kondisi
masyarakat sekitar disaat masa pandemi
supaya tepat guna pengabdian pada lokasi
sasaran dalam hal iniwarga DesaParean Ilir
blok Pulo Gosong RT 9 RW 6, Kec.
Kandanghaur, Kab. Indramayu, Jawa Barat.

Sebelum terjun kelapangan saya
berdiskusi dengan aparat setempat Bapak
Rastiman Selaku Ketua RT Desa Parean.
Kami melihat bahwa masyarakat masih belum
sepenuhnya memahami dan mengerti manfaat
dari minuman herbal, karena beberapa
masyarakat lebih sering memanfaatkannya
sebagai bumbu masakan.

Adapun Program dilakukan selama 5
hari mulai dari tanggal 22-26 Juli 2021,
dengan rincian kegiatan sebagai berikut:
22 Juli 2021: Meminta izin ke kepala desa
(kuwu/RT)
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23 Juli 2021: Membeli bahan yang akan
digunakan penyuluhan

Bahan-bahannya:

Jahe, sereh, gula merah, gula batu, lemon

24 Juli 2021: Pembuatan minuman herbal
bersama masyarakat dan penyuluhan minuman
herbal

25 Juli 2021: Pelatihan minuman herbal
kepada masyarakat (Sesi 1)

26 Juli 2021: Pelatihan minuman herbal
kepada masyarakat (Sesi 2)

Kegiatan pelatihan pembuatan minuman herbal
dilaksanakan pada:
Waktu :24-26 Juli 2021
Pukul  :09.00 WIB - selesai
Tempat :Halamanwarga
Peserta : 10 peserta pada hari pertama
peserta di dominasi oleh perempuan
karena mayoritas kaum laki-laki
bekerja sebagai ABK. 6 peserta
pada hari kedua. 7 peserta pada hari
ke tiga

Desa Ilir merupakan lokasi yang cukup
cocok dilakukan pelatihan dengan metode
identifikasi, penerapan, pelatihan serta evaluasi
satu arah. Setelah diadakannya pelatihan
pembuatan minuman herbal terbukti banyak
masyarakat sekitar yang memanfaatkan
lahannya untuk bercocok tanam rempah-
rempah.

3. HASIL PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

Pengabdian kepada masyarakat berupa
kunyit, temulawak, jahe, serai dalam jamu
rempah-rempah, yang Dbertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
sumber daya yang tidak digunakan selama
pandemi, seperti situasi saat ini. Selain itu,
tujuan praktek dan pendidikan langsung untuk
meningkatkan kekebalan tubuh selama
pandemi Covidl9 Desa llir.

Saat membuat minuman herbal, dua
kelompok bahan baku harus disiapkan, yaitu
bahan utama dan bahan penolong. bahan utama
yang dibutuhkan:

Materi pelatihan pembuatan minuman
herbal Pengupasan Bahan dan Pencucian
» Dipotong Kecil
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* Penumbukan / Geprek Sehingga
Mengeluarkan Aroma

*  Merebus

* (-+ 15 Menit)

* Penyaringan

* Penyajian

Tabel 1. Bahan utama pembuatan minuman

herbal
Bahan Jumlah
Temu lawak 7 iris
Jahe 3iris
Kunyit 3iris
Serai 2.iris

Tabel 2. Bahan pelengkap

Bahan Jumlah
Asam jawa 5 gram
Gula merah 20 gram
Kayu manis 1 jari
Air 500 ml
Tabel 3. Alat pembantu
Alat Jumlah
Panci 1
Gelas ukur 1
Pengaduk 1
Penyaring 1
Gelas saji/botol 1
Pisau 1

Edukasi pembuatan minuman herbal
diikuti ibu-ibu warga Desa Parean llir blok
Pulo Gosong RT 9 RW 6, Kec. Kandanghaur,
Kab. Indramayu, Jawa Barat. Ibu-ibu sangat
antusias pelatihan minuman herbal tidak hanya
dengan memberikan contoh saja tetapi ibu-ibu
juga diberikan kesempatan untuk

mempraktekan secara langsung.

Gambar 2. Pelatihan pembuatah minuman
herbal bersamaibu-ibu warga Desa Ilir
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Pelatihan dilaksanakan dengan jumlah
peserta terbatas untuk membatasi kontak sosial
yang begitu besar. Selain itu pada kegiatan ini
juga tentunya menerapkan protokol kesehatan
yang sesuai dengan anjuran pemerintah seperti
menjaga jarak aman, mengenakan masker,
tersedianya handsanitizer/tempat cuci tangan.

4. KESIMPULAN

Para warga Desa Parean Ilir blok Pulo Gosong
RT 9 RW 6, Kec. Kandanghaur, Kab.
Indramayu, Jawa Barat terlihat sangat antusias
terhusus para ibu-ibu karena dalam mengik uti
pelatihan pembuatan minuman herbal yang
telah dilaksanakan karena kaum laki-laki
mayoritas ABK. Dengan diadaknnya pelatihan
tersebut dapat meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mengenai pengolahan tanaman
herbal. Di dalam pelaksanaannya dilakukan
proses pembuatan minuman herbal rempah-
rempah dari awal sampai penyajiannya dan
peserta terjun langsung sesuai dengan
bimbingan dari kami untuk mencoba
melakukan pengolahan minuman herbal. Pada
pelatihan ini nantinya juga berpotensi
dilakukan dengan target peserta yang lebih
banyak di lingkungan setempat di kemudian
hari jika masa pandemi berakhir.
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